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Abstract: The problem in this research is low the students’ IPS score learning of 

V grade SDN 187 Pekanbaru, with an average score of daily tests is 63,38 and it is is 

under the standard of KKM that defined by school had score 75. To overcome that 

problem, one of the learning models that can increase the IPS score is problem based 

learning model. The subject in this research is students of V grade SDN 187 Pekanbaru 

that totally 40 students. The formulation of the  problem in this research: What does the 

implementation of  problem based learning model can increase the students’ IPS score 

learning of V grade SDN 187 Pekanbaru? The type of this research is classroom action 

research used 2 cycles. This research held on March until April 2018. The result of this 

research presents the teacher’s activity in learning process during implementation 

problem based learning on the cycle I first meeting 65% and on cyle II second meeting 

increase became 95%. The students’ activity on cycle I first meeting 55% and on cyle II 

second increase became 95%. Students’ score learning increased, there is average of 

daily test on based score before implementation of  problem based learning model is 

63,38, and then on cycle I average the students’ score is 75,38 with percentage 18,93%. 

Then on cyle II increasing again became 81,25 with percentage 28,19% from based 

score. The mastery of student learning score on cyle I is 27(67,50%) students that pass. 

On cycle II there is 35(87,50%) students that pass. Based on this research result it can 

be concluded that implementation of problem based learning model can increase the 

students’ IPS score learning of V grade SDN 187 Pekanbaru.  
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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS 

siswa kelas V SDN 187 Pekanbaru, dengan rata-rata nilai ulangan harian 63,38 yang 

tidak mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, maka perlu dilakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar melalui 

penelitian penerapan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V B 

SDN 187 Pekanbaru dengan jumlah 40 siswa. Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Apakah model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) dapat meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 187 Pekanbaru? Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 2 siklus. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret-April 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah pada 

siklus I pertemuan pertama adalah 65% dan pada siklus II pertemuan kedua meningkat 

menjadi 95%. Aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama adalah 55% dan pada 

siklus II pertemuan kedua meningkat menjadi 95%. Hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan, dimana rata-rata hasil belajar siswa pada data awal sebelum diberi 

tindakan yaitu senilai 63,38, kemudian pada siklus I dengan rata-rata hasil belajar 

senilai 75,38 dengan persentase peningkatan sebesar 18,93%. Kemudian pada siklus II 

juga mengalami peningkatan dengan rata-rata hasil belajar senilai 81,25 dengan 

persentase peningkatan sebesar 28,19% dari skor dasar. Pada siklus I diketahui 

27(67,50%) siswa yang tuntas. Pada siklus II terdapat 35(87,50%) siswa yang tuntas. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 

kelas V SDN 187 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci :  Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM), IPS, Kelas V SDN 187  

          Pekanbaru 
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PENDAHULUAN 

 

 Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan suatu mata pelajaran yang mengkaji 

serangkaian peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial 

dan kewarganegaraan. IPS sebagai bidang kajian terdiri dari konsep dasar sejarah, 

geografi, ekonomi, sosiologi, psikologi, dan politik. Konsep-konsep dasar dalam IPS 

merupakan bahan kajian utama untuk menelaah berbagai masalah sosial yang kita 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari. (Zulkifli, dkk., 2009: 20). 

Pembelajaran IPS di sekolah umumnya dianggap tidak menarik, akibatnya 

banyak siswa yang  kurang tertarik untuk mendalami mata pelajaran IPS. Beberapa 

indikator yang menunjukkan bahwa mata pelajaran IPS tidak menarik atau penting 

adalah nilai-nilai pelajaran IPS  yang masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah pembelajaran yang 

berpusat pada guru dan hanya berlangsung satu arah. Guru belum mengkaji materi 

pelajaran berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada di kehidupan nyata siswa 

kedalam pembelajaran. Sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Faktor kedua adalah pembelajaran yang baku hanya mengandalkan buku pelajaran tanpa 

ada mengaitkan materi dengan fenomena-fenomena masalah yang harus didiskusikan 

siswa mengakibatkan siswa hanya mengingat (menghafal), meniru dan mencontoh, 

pembelajaran menjadi membosankan bagi siswa dan membuat siswa tidak antusias 

dalam belajar. Di samping itu, siswa menjadi sulit memahami materi pelajaran IPS.  

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi dengan Winarsih,S.Pd, selaku 

guru kelas V SDN 187 Pekanbaru bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

data berikut: jumlah siswa 40 orang. KKM yang ditetapkan sekolah 75. Jumlah siswa 

yang mencapai KKM 14 orang (35,00%). Jumlah siswa yang belum mencapai KKM 26 

orang (65,00%). Dengan rata-rata nilai kelas 63,38. Dari data yang dikemukakan, masih 

banyak jumlah siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena: 1) Guru 

tidak menerapkan model pembelajaran yang variatif; 2) Guru hanya menggunakan 

metode ceramah sehingga suasana belajar menjadi monoton dan tidak menarik; 3) Guru 

tidak melibatkan siswa dalam proses pembelajaran di kelas; 4) Guru belum mengkaji 

materi pelajaran berdasarkan permasalahan-permasalahan nyata kedalam pembelajaran; 

5) Guru hanya menggunakan satu buku pelajaran saja sebagai sumber belajar dan guru 

tidak menggunakan media pembelajaran. Hal ini tampak pada gejala yang ada dalam 

proses pembelajaran antara lain; 1) Pembelajaran masih berpusat pada guru; 2) Siswa 

hanya disuruh mencatat dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru; 3) 

Siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran; 4) Siswa hanya belajar dengan cara 

menghafal bukannya memahami dan siswa tidak mengkonstruksikan sendiri 

pemahamannya dalam proses pembelajaran. Untuk itu, dalam pembelajaran IPS 

dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan demikian upaya yang dilakukan peneliti adalah dengan menerapkan 

model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM). Model pembelajaran berdasarkan 

masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 

permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang 

membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Trianto, 2011: 90). 

Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam 
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benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan 

sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun 

kompleks (Trianto, 2011: 92).  

Permasalahan nyata yang dikaji dengan menerapkan PBM diharapkan dapat 

membuat siswa berpikir, membuat siswa mengajukan pertanyaan, mengaktifkan 

pengetahuan awal, menguji pemahaman  siswa, mengelaborasi pengetahuan baru, 

memperkuat pemahaman siswa, memberikan motivasi untuk belajar, dan membuat 

siswa melatih logika, dan pendekatan analitis terhadap situasi yang tidak dikenal. 

Pemilihan dan perumusan permasalahan yang tepat akan dapat memotivasi siswa untuk 

belajar secara aktif mengembangkan pengetahuannya secara mandiri dan berkelompok 

(Ridwan, 2015 :133) 

Peneliti memilih model pembelajaran ini karena model Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah (PBM) ini memiliki beberapa kelebihan daripada model 

pembelajaran yang lain, diantaranya: (1) Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

(PBM) realistik dengan kehidupan nyata; (2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa; 

(3) Memupuk sifat inquiry siswa; (4) Retensi konsep jadi kuat; dan (5) Memupuk 

kemampuan Problem Solving (Trianto, 2011: 96) 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan peneliti melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

(PBM) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 187 Pekanbaru”.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah  penerapan model 

Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 

kelas V SDN 187 Pekanbaru?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa kelas V SDN 187 Pekanbaru dengan penerapan model Pembelajaran 

Berdasarkan Masalah (PBM). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat penelitian ini dilakukan di SDN 187 Pekanbaru pada bulan Maret-April 

Semester II (genap) Tahun Ajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto (2012: 3) Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah  kelas secara bersama. Menurut Zainal 

Aqib (2008: 3) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh 

guru dikelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat. Dapat disimpulkan bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan berupa tindakan 

yang sengaja dilakukan dalam sebuah kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran 

dan meningkatkan hasil pembelajaran siswa.Secara garis besar terdapat empat tahapan 

yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 

refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V B SDN 187 Pekanbaru tahun ajaran 

2017/2018 semester II (genap) dengan jumlah siswa 40 orang, dengan jumlah siswa 21 

orang laki-laki dan 19 orang perempuan. 
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Data dan instrumen dalam penelitian ini adalah 

 

1. Silabus  

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu atau kelompok 

pembelajaran tertentu yang mencakup standar kompetensi, kempetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, 

penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 

 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah panduan langkah-langkah 

yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam 

skenario kegiatan. 

 

3. Lembar Observasi  

Lembar observasi adalah lembaran pengamatan yang digunakan untuk 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran di 

dalam kelas.  

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk memperoleh data-data 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan data primer, artinya 

data diperoleh langsung dari sumber utama penelitian. Teknik pengumpulan data primer 

tersebut dilakukan dengan cara: 

 

1. Teknik Observasi 

Observasi adalah suatu teknik penilaian yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap tingkah laku seseorang pada situasi tertentu secara 

teliti dan selama proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

 

2. Teknik Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan atau bakat yang dimiliki oleh setiap individu setelah pelaksanaan model 

Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM). 

 

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah: 

 

1. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 

Aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar ditentukan pada 

observasi dengan rumus: 

 

% 

 

Keterangan: 

NR = Persentase rata-rata aktivitas (guru/siswa) 

JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan 

SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas guru/siswa 
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Tabel 1. Aktivitas Guru dan Siswa 

% Interval Kategori 

81-100 Amat baik 

61-80 Baik 

51-60 Cukup 

Kurang dari 50 Kurang 

(KTSP(dalam Syahrilfuddin, dkk (2011:115)  

 

2.  Hasil Belajar 

 

a)  Ketuntasan Belajar Individu 

 

 
(Trianto, 2011:241) 

 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan belajar individu 

T  = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt = Jumlah skor total 

 

Tabel 2  Ketuntasan hasil belajar siswa 

Interval Kategori 

80 –100 Amat baik 

70 – 79 Baik 

60 – 69 Cukup 

40 – 59  Kurang 

0 – 49  Kurang sekali 

(Purwanto (dalam Syahrilfuddin, dkk (2011:115) 

 

b) Rata-rata Hasil Belajar 

 

 
(Zainal Aqib, 2008:40) 

 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata  

 = Jumlah semua nilai siswa 

N = Jumlah siswa 
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c) Peningkatan Hasil Belajar 

 

Peningkatan hasil belajar = % 

(Zainal Aqib (dalam Andeli, 2014:48) 

 

Keterangan : 

Basarate = Hasil belajar sebelum penerapan model PBM 

Posarate = Hasil belajar setelah penerapan model PBM 

 

d) Ketuntasan Klasikal 

 

 
(Zainal Aqib, 2008:41) 

 

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas 

tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas belajarnya (Depdikbud dalam 

Trianto, 2011:241). Maka dalam penelitian ini, sesuai dengan KKM mata pelajaran 

IPS di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian, maka ketuntasan individual 

adalah 75 dan ketuntasan secara klasikal adalah 85%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data tentang hasil belajar 

siswa yaitu hasil ulangan harian siklus I, ulangan harian siklus II, dan hasil observasi 

setiap pertemuan sesuai dengan model pembelajaran berdasarkan masalah. Hasil 

tindakan yang dianalisis yaitu hasil belajar siswa setelah dilaksanakannya tindakan 

dengan penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah. Data yang diperoleh dari 

hasil ulangan harian siklus I, ulangan harian siklus II, serta aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dan 

siswa. 

 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model 

pembelajaran berdasarkan masalah dilakukan pengamatan pada setiap pertemuan proses 

pembelajaran. Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa dilakukan dengan 

mengamati data tentang aktivitas guru dan siswa yang telah dikumpulkan berdasarkan 

lembar pengamatan. 
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a. Aktivitas Guru 

 

Observasi aktivitas guru dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh observer dengan menggunakan 

lembar observasi yang mengacu pada kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran berdasarkan masalah. Adapun aktivitas guru yang diamati meliputi 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

Hasil observasi guru selama pembelajaran berlangsung dengan menerapkan 

model pembelajaran berdasarkan masalah dapat dilihat pada tabel aktivitas guru berikut 

ini: 

 

Tabel 3 Persentase Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran 

 Siklus I Siklus II 

 1 2 1 2 

Jumlah skor 13 16 18 19 

Persentase 65% 80% 90% 95% 

Kategori Baik  Baik  Amat baik Amat baik 

 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui persentase dan skor aktivitas guru 

selama mengajar di dalam kelas dengan menerapkan model pembelajaran berdasarkan 

masalah. Pada siklus I, skor yang diperoleh aktivitas guru selama pertemuan pertama 

adalah 13 dengan persentase 65%. Hal ini tergolong dalam kategori baik. Sedangkan 

pada pertemuan kedua siklus I aktivitas guru mengalami peningkatan, dimana 

persentase yang diperoleh adalah 80% dengan skor 16 dengan kategori baik. Guru 

belum merasa puas terhadap apa yang diperolehnya dan masih perlu ditingkatkan lagi. 

Dengan ini guru akan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus 

berikutnya.  

 Observasi dilanjutkan pada siklus II, aktivitas guru pada pertemuan pertama 

siklus II mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat dai jumlah persentase dan total 

skor yang didapat sebagaimana tercantum dalam tabel yaitu 90% atau skor yang 

diperoleh sebanyak 18 dengan kategori amat baik. Pertemuan pertama pada siklus II 

mengalami peningkatan dibandingkan siklus I, hal ini disebabkan karena guru sudah 

mulai terbiasa dengan model pembelajaran berdasarkan masalah dan telah memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. Aktivitas guru pada pertemuan 

kedua siklus II sebesar 95% atau dengan skor 19 dan menduduki kategori amat baik. 

Peningkatan aktivitas guru pada proses pembelajaran mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan dikarenakan oleh pada siklus ini guru sudah terbiasa dalam 

menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah di dalam kelas, selain itu guru 

juga sudah bisa mengkondisikan suasana kelas dan mengontrol setiap kegiatan secara 

optimal, sehingga kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas berjalan 

sesuai dengan rencana pada RPP. Peningkatan aktivitas ini merupakan hasil refleksi dan 

kesungguhan guru dalam mengadakan perbaikan dalam setiap siklusnya. 
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b. Aktivitas Siswa  

 

Aktivitas siswa selama proses belajar mengajar diamati oleh observer dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Data hasil observasi tentang aktivitas 

belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Persentase Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran 

 Siklus I Siklus II 

 1 2 1 2 

Jumlah skor 11 14 18 19 

Persentase 55% 70% 90% 95% 

Kategori Cukup  Baik  Amat baik Amat baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pertemuan pertama siklus I, 

skor yang diperoleh aktivitas siswa adalah 11 dengan persentase 55%. Hal ini tergolong 

dalam kategori cukup. Sedangkan pada pertemuan kedua siklus I aktivitas siswa 

mengalami peningkatan, dimana persentase yang diperoleh adalah 70% dengan skor 14 

dengan kategori baik. Pada siklus I pertemuan pertama dan kedua skor aktivitas siswa 

mengalami peningkatan hal ini dikarenakan siswa mulai mengikuti langkah-langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah pada proses 

pembelajaran dikelas dengan baik. Namun mereka masih terlihat canggung dan 

cenderung kaku ketika tahap demi tahap dilakukan oleh mereka pada saat pembelajaran. 

Selain itu, pada siklus I ini siswa belum terbiasa untuk bekerja dalam kelompok, hal ini 

membuat suasana kelas menjadi gaduh dan ribut. Namun pada pertemuan kedua siswa 

sudah  terlihat bisa mengikuti setiap tahapan. Mereka lebih aktif dan mampu berbagi 

tugas dalam bekerja dengan teman sekelompoknya.  

 Pada siklus II pertemuan pertama, aktivitas siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran berdasarkan masalah di dalam kelas mengalami peningkatan. Hal ini 

dapat terlihat dari jumlah persentase dan total skor yang didapat sebagaimana tercantum 

dalam tabel yaitu 90% atau skor yang diperoleh sebanyak 18 dengan kategori amat baik. 

Sedangkan pada siklus II pertemuan kedua aktivitas siswa mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan dan mendekati sempurna, hal ini dapat dilihat pada perolehan 

persentase sebesar 95% atau dengan skor 19 dan menduduki kategori amat baik. 

Peningkatan aktivitas siswa yang sangat signifikaan pada proses pembelajaran 

dikarenakan oleh pada siklus II siswa sudah terbiasa dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah di dalam kelas. Dari 

data-data yang telah dipaparkan di atas telah jelas bahwa aktivitas siswa setiap siklusnya 

mengalami peningkatan baik itu pada siklus I dan siklus II. 

 

2. Ketuntasan Hasil Belajar  

 

Hasil belajar dikatakan tuntas apabila nilai belajar ≥ 75. Ketuntasan hasil belajar 

siswa dari ulangan harian siklus I dan ulangan harian siklus II mengalami peningkatan. 

Untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan skor dasar, ulangan harian 

siklus I dan ulangan harian siklus II baik secara individu maupun klasikal dikelas VB 
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SDN 187 Pekanbaru tahun ajaran 2017/2018, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 

berikut dibawah ini: 

 

Tabel 5 Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum  

Dan Sesudah Tindakan 

No Tahapan Ketuntasan hasil belajar Ketuntasan 

Klasikal  Tuntas Tidak Tuntas 

1 Sebelum Tindakan 14 (35,00%) 26 (65,00%) TT 

2 Siklus I 27 (67,50%) 13 (32,50%) TT 

3 Siklus II 35 (87,50%) 5 (12,50%) T 

  

Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat bahwa peningkatan ketuntasan belajar 

IPS dari skor dasar yang diperoleh hanya 14(35,00%) siswa yang tuntas dan 

26(65,00%) siswa yang tidak tuntas. Setelah penerapan model pembelajaran 

berdasarkan masalah pada siklus I  terdapat  27 siswa yang tuntas (67,50%) dan 13 

siswa yang tidak tuntas (32,50%).  Jika diperhatikan pada siklus I masih ada siswa yang 

tidak tuntas 32,50% hal ini disebabkan siswa masih belum terbiasa dengan proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah pada kegiatan 

pembelajaran di kelas. Ketuntasan klasikal pada siklus I dinyatakan tidak tuntas karena 

hanya mencapai 67,50%. Sedangkan untuk siswa dikatakan tuntas apabila persentase 

jumlah siswa yang mencapai KKM 85% dari jumlah siswa kelas VB SDN 187 

Pekanbaru. 

Pada siklus II ketuntasan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan 

jumlah siswa yang tuntas mencapai 35 siswa dengan persentase  87,50% dan jumlah 

siswa yang tidak tuntas ada 5 siswa  dengan persentase 12,50%. Peningkatan pada 

siklus II ini dikarenakan siswa telah mampu mengikuti langkah-langkah pembelajaran 

dengan model pembelajaran berdasarkan masalah serta siswa mampu  memaksimalkan 

kemampuan mereka dalam siklus II ini. Siklus II ini dikatakan tuntas karena sudah 

mencapai 85% dari jumlah siswa mencapai KKM yang ada pada kelas V SDN 187 

Pekanbaru. 

 

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Setelah proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran berdasarkan 

masalah pada siswa kelas V SDN 187 Pekanbaru dapat dilihat pada nilai rata-rata kelas 

siswa pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 6 Rata-Rata Hasil Belajar IPS Siswa Dari Skor Dasar,  

UH Siklus I Dan UH Siklus II 

No Data Rata-rata Keterangan 

1 Skor dasar 63,38 TT 

2 UH Siklus I 75,38 T 

3 UH Siklus II 81,25 T 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar IPS dan skor dasar dengan 

nilai rata-rata 63,38 sebelum diterapkan model pembelajaran berdasarkan masalah. 

Setelah diterapkannya model pembelajaran berdasarkan masalah pada Siklus I nilai rata-

rata UH Siklus I siswa meningkat menjadi 75,38, siswa yang tuntas pada siklus I ini. 

Pertemuan dilanjutkan siklus II dengan nilai rata-rata UH Siklus II siswa meningkat 

menjadi 81,25. 

Hasil belajar telah dipenuhi jika nilai siswa mencapai KKM dengan nilai 75 

maka siswa dikatakan tuntas dan materi yang diajarkan tersebut telah dikuasai oleh 

siswa tersebut. Maka nilai rata-rata hasil belajar siswa pada skor dasar tidak tuntas. 

Sedangkan nilai rata-rata UH Siklus I dan nilai rata-rata UH Siklus II tuntas. 

Peningkatan hasil belajar siswa antara skor dasar sebelum diterapkan model 

pembelajaran berdasarkan masalah ke siklus I dan siklus II setelah diterapkan model 

pembelajaran berdasarkan masalah dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 7 Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

No Data Rata-rata 
Persentase peningkatan  

SD-UH I SD-UH II 

1 Skor dasar 63,38   

2 UH Siklus I 75,38 18,93%  

3 UH Siklus II 81,25  28,19% 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa dengan penerapan model pembelajaran 

berdasarkan masalah dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa kelas V SDN 187 Pekanbaru. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

mulai dari skor dasar, UH I dan UH II. Pada skor dasar nilai rata-rata siswa adalah 

63,38. Dari skor dasar ke ulangan harian siklus I mengalami peningkatan sebesar 

18,93% dengan nilai rata-rata ulangan harian siklus I yaitu 75,38. Kemudian dari siklus 

I ke siklus II nilai rata-rata ulangan harian siklus II menjadi 81,25,  jika dibandingkan 

dengan skor dasar maka peningkatan hasil belajar siklus II mencapai 28,19%. 

Dari beberapa hal yang dikemukakan di atas dilihat bahwa penerapan model 

pembelajaran berdasarkan masalah dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa, hal ini 

disebabkan karena siswa pada umumnya memiliki semangat belajar dan  rasa 

keingintahuan untuk belajar. Sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan efektif 

serta siswa dapat menjawab pertanyaan dengan baik melalui penerapan model 

pembelajaran berdasarkan masalah (PBM). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan  model 

pembelajaran berdasarkan masalah dapat meningkatkan aktivias guru dalam proses 

pembelajaran. Pada pertemuan I siklus I aktivitas guru memperoleh  persentase 65%. 

Kemudian pada pertemuan II siklus I persentase aktivitas guru meningkat menjadi 80%. 

Pada pertemuan I siklus II persentase aktivitas guru meningkat menjadi 90%. Kemudian 

pada pertemuan II siklus II aktivitas guru meningkat lagi menjadi 95%. Peningkatan 

aktivitas guru pada setiap pertemuan dikarenakan guru sudah terbiasa dalam 

menerapkan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah di dalam kelas, selain itu guru 
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juga sudah bisa mengkondisikan suasana kelas dan mengontrol setiap kegiatan secara 

optimal, sehingga kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas berjalan 

sesuai dengan rencana pada RPP. Peningkatan aktivitas ini merupakan hasil refleksi dan 

kesungguhan guru dalam mengadakan perbaikan dalam setiap siklusnya. 

Aktivitas siswa pada setiap pertemuan dengan penerapan  model pembelajaran 

berdasarkan masalah mengalami peningkatan. Pada pertemuan I siklus I persentase 

aktivitas siswa adalah 55%. Kemudian meningkat menjadi 70% pada pertemuan II 

siklus I. Pertemuan I siklus II meningkat sebanyak 20% menjadi 90%. Pada pertemuan 

II siklus II meningkat lagi sebanyak 5% menjadi 95%. Peningkatan aktivitas siswa pada  

setiap pertemuan dikarenakan siswa sudah terbiasa dalam kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah di dalam kelas. 

Meningkatnya aktivitas siswa ini berdampak pada hasil belajar siswa.  

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan dalam penelitian ini dapat 

diketahui melalui hasil ulangan siklus I dan ulangan siklus II. Dari analisis hasil belajar 

IPS siswa diperoleh fakta bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPS setelah penerapan 

model pembelajaran berdasarkan masalah. Hasil belajar IPS  pada skor dasar adalah 

63,38. Setelah diterapkan model pembelajaran berdasarkan masalah pada siklus I terjadi 

peningkatan hasil  belajar siswa dengan nilai rata-rata 75,38 dan pada siklus II terjadi 

lagi peningkatan hasil belajar siswa yaitu dengan nilai rata-rata 81,25. Terjadi 

peningkatan pada hasil belajar siswa dari skor dasar, ulangan harian I, dan ulangan 

harian II menunjukkan bahwa  model pembelajaran berdasarkan masalah dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam belajar IPS siswa sehingga berdampak 

pada hasil belajar yang meningkat. 

Ketuntasan belajar siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan pada skor 

dasar jumlah siswa yang tuntas hanya 14 orang (35,00%) dan siswa yang ttidak tuntas 

sebanyak 26(65,00%). Kemudian pada siklus I  siswa yang tuntas bertambah menjadi 

27 siswa yang tuntas (67,50%) dan 13 siswa yang tidak tuntas (32,50%).  Selanjutnya 

pada siklus II jumlah siswa yang tuntas bertambah lagi menjadi 35 siswa (87,50%) dan 

jumlah siswa yang tidak tuntas hanya 5 siswa  (12,50%). Siklus II ini dikatakan tuntas 

secara klasikal karena sudah mencapai 85% dari jumlah siswa mencapai KKM yang ada 

pada kelas V SDN 187 Pekanbaru. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

tindakan dapat diterima, dengan kata lain penerapan model Pembelajaran Berdasarkan 

Masalah (PBM) maka dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 187 

Pekanbaru.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berdasarkan 

Masalah (PBM) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 187 

Pekanbaru tahun pelajaran 2017/2018 yang dapat dibuktikan dari: 

1. Aktivitas guru dan siswa setiap pertemuan mengalami peningkatan. Pada siklus I 

persentase aktivitas guru adalah 65% dan meningkat 30% menjadi 95%. Sedangkan 
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pada persentase aktivitas siswa pada siklus I adalah 55% dan meningkat 40% 

menjadi 95%.  
 

2. Hasil belajar siswa setiap siklus mengalami peningkatan. Pada skor dasar nilai rata-

rata siswa adalah 63,38 meningkat menjadi 75,38 pada ulangan akhir siklus I dan 

meningkat lagi pada ulangan akhir siklus II menjadi 81,25. Secara keseluruhan 

terjadi peningkatan dari skor dasar ke ulangan akhir siklus II sebesar 28,19% . 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian tindakan kelas ini 

mendukung hipotesis tindakan yang diajukan yaitu diterapkannya model     

pembelajaran berdasarkan masalah (PBM) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 

kelas V SDN 187 Pekanbaru, karena dilihat dari meningkatnya hasil belajar IPS siswa.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan dapat diterima. 

 

Rekomendasi  

 

1. Bagi siswa, dengan penerapan model PBM ini dapat meningkatkan hasil belajar IPS. 

 

2. Bagi guru, dengan model PBM ini dapat menjadi alternatif model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

 

3. Bagi sekolah, dengan model PBM ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar khususnya pada mata 

pelajaran IPS. 

 

4. Bagi peneliti, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

penelitian berikutnya diruang lingkup yang lebih luas. 
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